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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
V.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan data penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang 
pengetahuan anggota pencak silat IPSI (Ikatan Pencak Silat Indonesia) di 
Surabaya mengenai sifat kekerasan dalam film The Raid 2 Berandal, maka 
didapatkan hasil bahwa pengatahuan anggota pencak silat IPSI dari keseluruhan 
jumlah responden, mayoritas responden tersebut mengetahui akan kekerasan yang 
terkandung dalam film The raid 2 Berandal tersebut.  
 Terdapat temuan dari peneliti ini yaitu mayoritas responden berjenis kelamin 
laki-laki yang memiliki pengetahuan cukup tinggi tentang film The Raid 2 
Berandal. Hal itu dikarenakan film tersebut ber-genre action, yang mana lebih 
disukai oleh laki-laki. Kemudian daya ingat responden cukup baik dan mayoritas 
tahu mengenai kekerasan atau bela diri yang digambarkan dalam film The Raid 2 
Berandal, meskipun responden terakhir menonton 3-6 bulan yang lalu. Hal itu 
dikarenakan jarangnya dunia perfilman Indonesia yang membuat film ber-genre 
action, dan kebanyakan justru membuat film ber-genre horor bahkan percintaan, 
sehingga mayoritas responden terdorong untuk menonton dan mengingat tentang 
isi film tersebut. Selain itu, faktor usia juga cukup mempengaruhi dalam 
memahami pengetahuan tentang sifat kekerasan, dan responden yang berusia 18-
24 tahun mempunyai tingkat pengetahuan paling tinggi karena dalam usia-usia 
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tersebut banyak yang berminat bahkan gemar menonton film ber-genre action. 
Dan pendidikan terakhir responden juga mempengaruhi pengetahuan tentang film, 
dimana mayoritas responden berpendidikan terakhir SMA khususnya mereka 
yang berjenis kelamin laki-laki, banyak yang gemar menonton film ber-genre 
action, terlebih jika film tersebut memiliki daya tarik yang sama dengan bakat 
atau kesukaan dari penonton. Selain itu juga faktor dari lamanya reponden yang 
mempelajari Pencak Silat berpengaruh kepada pengetahuannya dalam memahami 
sifat-sifat kekerasan yang terkandung di dalam film The Raid 2 Berandal. Dalam 
hal ini, semakin lama mempelajari beladiri semakin tahu teknik-teknik beladiri 
apa saja yang ada di dalam film tersebut. 
  
V.2 Saran 
 Berdasarkan hasil dari penelitian didapatka bahwa pengetahuan anggota 
pencak silat IPSI Surabaya mengenai sifat-sifat kekerasan dalam film The Raid 2 
Berandal adalah tinggi. Peneliti ingin memberikan saran praktis dan akademis. 
Semoga saran yang diberikan dapat memberi sumbangsih dan masukan positif 
bagi per-film-an Indonesia, anggota IPSI cabang Surabaya, maupun untuk 
penelitian selanjutnya. 
V.2.1 Saran Praktis 
 Saran peneliti kepada pihak per-film-an Indonesia yang dikhususkan ber-
genre action/laga, diaharapkan untuk tidak banyak menggumbar adegan 
kekerasan yang fullgar dengan tampilan yang terkesan sadis, sehingga tidak 
banyak pula dorongan anak-anak atau khalayak untuk melakukan tindak-tindak 
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kekerasan yang saati ini marak terjadi, baik di lingkungan keluarga / tempat 
tinggal, dan bahkan di lingkungan sekolah / pendidikan. 
 Banyak per-film-an Indonesia lebih mementingkan keuntungan produksi 
semata, dibandingkan dengan pengaruh psikis pada khalayak yang menonton, 
terlebih mereka yang masih dibawah umur / tergolong muda dan lebih banyaknya 
membutuhkan tayangan yang bernialai edukasi, hiburan ringan, dan pengawasan 
penuh serta pendidikan yang baik dari orang tua dan lingkungan sekitar. 
V.2.2 Akademis 
 Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif 
yakni penelitian yang menekankan kuantifikasi dan analisis data. Semoga di masa 
yang akan datang akan ada penelitian lain yang mengangkat fenomena sama 
namun dilihat dengan pendekatan, jenis, dan metode yang berbeda. Dan semoga 
hasil penelitian ini memberi kontribusi yang berguna dalam ilmu komunikasi dan 
dalam penelitian-penelitian selanjutnya.  
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